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ABSTRACT
This study aims to determine the philosophy and cultural values in the architecture of Bang
Towo traditional house in Kabola tribe in Alor, East Nusa Tenggara. This research uses
qualitative methods. Data analysis techniques are carried out by reducing data, presenting
data and drawing conclusions. This research was conducted in Kopidil Village, Kabola District.
The informant in this research is the Chief of Adat in Kabola Tribe. The results showed that:
Bang Towo Traditional House was established in 2013-2014 and inaugurated in 2015. Bang
Towo Traditional House consists of two words, namely the word ‘Bang’ which means village
and the word ‘Towo’ which means three. So the word Bang Towo itself means three villages
(Uang, Wabuli, Alibang, where the Bang Towo Traditional House is the traditional house of the
three villages in Kopidil. Bangtowo not only functions as a place to live but also as a symbol of
cultural identity and local wisdom of the Kabola community. This research explores the
philosophical meaning behind architectural elements, as well as room patterns that reflect
values of togetherness, ancestral beliefs, and harmonious relationships with nature. By
understanding this philosophy, this research emphasises the importance of preserving
traditional houses as cultural heritage that represents local identity and contains educational
and spiritual values that are relevant for today.
Keywords: philosophy, cultural values, Kabola traditional house architecture.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui filosofi dan nilai budaya dalam arsitektur rumah
adat Bang Towo di Suku Kabola di Alor, Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif Teknik analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini dilakukan di Desa Kopidil, Kecamatan Kabola.
Informan dalam penelitian ini adalah Bapak Kepala Adat di Suku Kabola. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: Rumah Adat Bang Towo berdiri sejak tahun 2013-2014 dan
diresmikan pada tahun 2015. Rumah Adat Bang Towo terdiri dari dua kata yaitu kata “Bang”
yang berarti kampung dan kata “Towo” yang berarti tiga. Jadi kata Bang Towo sendiri artinya
tiga kampung (Uang, Wabuli, Alibang, dimana Rumah Adat Bang Towo merupakan rumah
adat dari tiga kampung yang ada di Kopidil. Bangtowo tidak hanya berfungsi sebagai tempat
tinggal tetapi juga sebagai simbol identitas budaya dan kearifan lokal masyarakat Kabola.
Penelitian ini menggali makna filosofis di balik elemen-elemen arsitektur, serta pola
ruangan yang mencerminkan nilai-nilai kebersamaan, kepercayaan leluhur, dan hubungan
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harmonis dengan alam. Dengan memahami filosifis ini, penelitian ini menegaskan
pentingnya pelestarikan rumah adat sebagai warisan budaya yang merepresentasikan
identitas lokal serta mengandung nilai-nilai edukatif dan spiritual yang relavan untuk masa
kini.

Kata Kunci: filosofi, Nilai Budaya, Arsitektur Rumah Adat Suku Kabola.

PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki kekayaan budaya yang sangat beragam.
Setiap daerah memiliki tradisi, nilai-nilai dan kearifan lokal yang membentuk identitas
masyarakatnya. Budaya ini tidak hanya tercermin dalam seni pertunjukan, bahasa, dan
pakian adat, tetapi juga dalam berbagai bentuk ekspresi kehidupan yang menyatu dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat termasuk nilai-nilai filosofis yang menjadi pedoman
hidup mereka.

Budaya adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia yang
menjadi kebiasaan hidup masyarakat, yang diwariskan dari satu generasi ke generasi
berikutnya Koentjaraningrat (1984). Budaya mencakup bebagai aspek kehidupan, seperti
sistem kepercayaan, pola sosial, serta nilai-nilai yang membentuk karakter suatu kelompok
masyarakat.

Budaya adalah suatu kompleksitas yang melibatkan pengetahuan, keyakinan, seni, etika,
hokum, dan adat istiadat, serta berbagai kemampuan dan kebiasaan yang diperoleh oleh
manusia sebagai anggota masyarakat EB Tylor (1871) Dengan kata lain, kebudayaan
merangkum semua yang dipelajari atau dikuasai oleh manusia sebagai bagian dari
komunitasnya.

Arsitektur tradisional merupakan bentukan arsitektur yang diturunkan dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Secara umum arsitektur tradisional merupakan
representasi teknik pembangunan dari tradisi budaya bermukim masyarakat sesuai dengan
nilai-nilai dan kepercayaan yang dianut sekelompok budaya tertentu. Arsitektur tradisional
dari rumah adat merupakan manifestasi dari teknik membangun yang diwariskan melalui
tradisi budaya bermukim suatu masyarakat. Arsitektur tradisional dari rumah adat juga
berfungsi sebagai tempat tinggal yang melindungi keluarga dari cuaca dan lingkungan. Selain
itu, rumah adat menjadi pusat kegiatan sosial seperti pertemuan adat dan gotong royong.
Rumah adat juga digunakan untuk upacara adat dan ritual pemujaan leluhur, serta berperan
dalam kegiatan ekonomi, seperti penyimpanan hasil panen.

Sejarah desa masih menarik sejarawan untuk ditelusuri karena hampir semua peristiwa
sejarah berawal terjadi di desa pedesaan. Desa sebagai kesatuan terkecil di indonesia,
memiliki karakter tersendiri. Hal ini disebabkan karena masing-masing wilayah indonesia
terbentuk melalui proses sejarah panjang dan berbeda-beda. Petrus Mau Tellu Dony (2023)
demikian juga dengan Filosofi dan Nilai Budaya Dalam Arsitektur Rumah Adat Suku Kabola
(Bang Towo)

Peneliti tertarik dengan Filosofi dan Nilai Budaya Dalam Arsitektur Rumah Adat Suku
Kabola, karena dari pengamatan peneliti selama ini, arsitek rumah adat tersebut
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mencerminkan hubungan harmonis antara manusia dengan alam, serta menunjukan
kemampuan mereka dalam memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana untuk
memenuhi kebutuhan hidup dan mempertahankan tradisi budaya mereka. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan filosofi dan nilai budaya serta arsitektur dari
rumah adat Suku Kabola Kecamatan Kabola Kabupaten Alor.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi. Anlisis data
mengunakan analisis deskriptif kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ialah data
kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dua cara yaitu observasi lapangan
dan wawancara. Wawancara dilakukan dengan ketua adat Bapak Yan Djahalobang.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan narasumber Bapak Yan
Djahalobang, pada tanggal 21 November 2024 di Kecamatan Kabola. Bang Towo adalah
nama yang merujuk pada sebuah daerah yang berada di Kecamatan Kabola yang memiliki
kekayaan budaya serta tradisi masyarakat yang masih terjaga hingga saat ini. Bangtowo
tidah hanya dipandang sebagai bangunan tempat tinggal, tetapi juga sebagai simbol identitas
budaya, simbol sosial, dan pust berbagai aktivitas adat. Arsitektur dari rumah adat Bang
Towo memiliki arsitektur tradisional yang penuh makna filosofis dan kearifan lokal. Desain
rumah adat ini tidak hanya dirancang untuk kebutuhan tempat tinggal, tetapi juga berfungsi
sebagai simbol budaya masyarakat Kabola yang menyatu dengan alam dan lingkungan
sekitar. Struktur rumah yang berbentuk panggung, penggunaan material alami, serta bentuk
atap yang khas menunjukkan bagaimana masyarakat lokal beradaptasi terhadap iklim dan
topografi daerah Alor.
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Gambar 1. Foto bersama dengan Naras
Djahalobang

1. Struktur Rumah

a) Tiang Penyangga Rumah adat Bangtowo dibangun diatas 4 tiang kayu besar yang
tinggi, menciptakan struktur rumah panggung. Tiang penyangga ini tidak hanya
menopang beban rumah tetapi memiliki fungsi yang sangat penting dalam menjaga
stabilitas bangunan serta melindungi rumah dari kelembapan tanah dan serangan
hewan liar seperti babi hutan maupun ular.

b) Fungsi ventilasi: Ruang kosong dibawah rumah memungkinkan sirkulasi udara
yang baik, untuk menjagah rumah tetap sejuk meski berada di daerah beriklim tropis
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Gambar 2.Tiang penyangga Gambar 3. Tinggi tiang rumah
Tinggi Tiang
Ketinggian tiang dapat bervariasi tergantung pada kemiringan tanah tempat rumah
didirikan. Pada wilayah dengan topografi berbukit seperti Kabola, meskipun tanah
tidak rata. Selain itu, desain ini melindungi rumah dari genangan air selama musim
hujan

2. Atap Rumah

a)

b)

Bahan Atap: Atap rumah adat bangtowo terbuat dari alang-alang atau ijuk yang
dianyam dengan rapi; (1) Alang-alang dipilih karena mudah untuk ditemukan di
sekitar wilayah Alor serta memiliki kemampuan isolasi yang sangat baik, untuk
menjaga suhu dalam rumah agar tetap sejuk; (2) Ijuk dikenal lebih tahan lama
terhadap cuaca ekstrim seperti hujan lebat dan angin kencang

Desain Atap: Bentuk atap yang melengkung menyerupai pelana dengan kemiringan
yang tajam untuk memberikan perlindungan maksimal dari curah hujan yang sangat
tinggi.
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Gambar 5. Desain atap
3. Dinding Rumah
a) Bahan Dinding: Dinding rumah Adat Bangtowo biasanya terbuat dari anyaman
bamboo; (1) Anyaman bambu dipilih karena ringan, mudah didapatkan, serta
memiliki kemampuan ventilasi alami yang sangat baik; (2) Kayu lokal digunakan
untuk dinding rumah pada bagian yang membutuhkan perlindungan ekstra dari
angina maupun hujan.
b) Fungsi Dinding
Dinding rumah tidah hanya berfungsi sebagai pelindung dari segala cuaca dan
hewan, tetapi juga memberikan kesan terbuka yang menyatu dengan alam sekitar;
(1) Struktur anyaman bambu memungkinkan udara segar masuk, menjaga sirkulasi
yang baik di dalam rumah.
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Gambar 6. Dinding Sebagai Sirkulasi Gambar 7. Anyaman Bambu
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4. Ruang Interiror

a)

Pembagian Ruang: Rumah adat Bangtowo memiliki desain interior yang sederhana
dengan ruang terbuka dengan 3 loteng dengan fungsinya masing-masing; (1)
Biasanya terdapat loteng pertama yang digunakan untuk berbagai kegiatan seperti
merunding tentang adat istiadat, serta memasak; (2) Loteng kedua biasanya
menyimpan barang adat dan juga sebagai tempat istirahat; (3) Loteng ketiga
biasanya sebagai tempat penyimpanan makanan.

A

[

Gambar 8. Loteng Gambar 9. Loteng

5. Keberlanjutan dengan Alam

a)

b)

Penggunaan Bahan Alami; Ruang Bangtowo dibangun dengan material alami yang
tersedia di wilayah lokal Alor, seperti bambu, kayu, dan alang-alang; (1) Kayu
digunakan karena kekuatan dan ketahananya terhadap cuaca; (2) Bambu dipilih
karena ringan, fleksibel, serta mudah untuk diperoleh dan diolah

Kearifan Lokal

Pemilihan bahan ini mencerminkan pemahaman masyarakat Kabola tentang
keberlanjutan dan pelestarian lingkungan; (1) Pemanfaatan material lokal
menunjukan harmoni antara manusia dengan alam serta memjaga keseimbangan
ekologi
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Gambar 10. Bambu Gambar 11. Tiang Gambar 12. Alang-alang
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6. Simbolisme dan Fungsi sosial

a)

d)

Simbol Budaya;Rumah adat Bangtowo tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal
tetapijuga menjadi simbol identitas budaya dari masyarakat suku Kabola ;(1) Desain
dan bentuk rumah mencerminkan nilai-nilai tradisional yang telah diwariskan
secara turun- temurun

Fungsi Sosial; Rumah adat ini sering menjadi pusat kegiatan sosial dan budaya
masyarakat; (1) Digunakan dalam berbagai upacara adat, seperti ritual panen,
pertemuan keluarga besar, serta acara komunitas lainnya.

Fungsi Spritual

Kampung Bangtowo memiliki nilai spiritual yang tinggi. Letaknya yang strategis
dalam pemukiman mencerminkan posiisinya sebagai pusat kehidupan masyarakat
dan tempat pelaksanaan berbagai ritual adat
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Gambar 13. Tarian lego-lego Gambar 14. Atraksi budaya

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, maka diperoleh kesimpulan bahwa arsitektur rumah
adat Kabola, memiliki desain dan struktur yang khas, sehingga menarik banyak wisatawan
baik dari wisatawan setempat maupun wisatawan manca negara untuk berkunjung. Rumah
adat Bang Towo mencerminkan adaptasi Masyarakat Kabola terhadap kondisi lingkungan
setempat. Desain rumah adat Bang Towo memiliki struktur dengan maknanya tersendiri.

Rumah adat Bangtowo dibangun diatas 4 tiang kayu besar yang tinggi, menciptakan
struktur rumah panggung. Ketinggian tiang dapat bervariasi tergantung pada kemiringan
tanah tempat rumah didirikan. Atap rumah adat bangtowo terbuat dari alang-alang atau ijuk
yang dianyam dengan rapih. Dinding rumah Adat Bangtowo biasanya terbuat dari anyaman
bambu. Anyaman bambu dipilih karena ringan, mudah didapatkan, serta memiliki
kemampuan ventilasi alami yang sangat baik. Rumah adat Bangtowo memiliki desain
interior yang sederhana dengan ruang terbuka dengan 3 loteng dengan fungsinya masing-
masing.

SARAN

Kita sebagai generasi muda, melestarikan rumah adat daerah sangat penting sebagai
upaya menjaga warisan budaya yang telah diwariskan oleh leluhur. Sebagai pemuda, kita
harus mengenal dan memahami nilai-nilai budaya yang terkandung dalam rumah adat.
Dengan semangat inovasi dan kecintaan terhadap budaya, kita sebagai pemuda memiliki
potensi besar untuk menjadi agen perubahan dalam melestarikan rumah adat dan warisan
budaya daerah kita.
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